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Pemodelan Jumlah Kriminalitas Pasca Covid-19 di Provinsi Jawa Timur 

Menggunakan Negative Binomial Regression Dan Generalized Poisson 

Regression 

Celsy Aprotama 

ABSTRAK 

Jumlah kriminalitas di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 menunjukkan tren 

peningkatan signifikan, dengan total 66.741 kasus atau naik sekitar 28,6% 

dibanding tahun sebelumnya. Lonjakan ini diduga dipengaruhi oleh faktor sosial-

ekonomi pasca pandemi COVID-19, seperti meningkatnya pengangguran, 

Pertumbuhan jumlah penduduk, dan tekanan finansial masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi gejala overdispersion atau underdispersion serta 

membangun, membandingkan, dan menentukan model terbaik antara NBR dan 

GPR dalam memodelkan jumlah kriminalitas di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 

berdasarkan nilai AIC. 

Data yang digunakan bersumber Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur 

tahun 2023. Variabel respon (Y) adalah jumlah kriminalitas, sedangkan variabel 

prediktor meliputi persentase penduduk miskin (X₁), jumlah penduduk (X₂), tingkat 

pengangguran terbuka (X₃), rata-rata lama sekolah (X₄), upah minimum 

kabupaten/kota (X₅), rata-rata pengeluaran per kapita (X₆), dan produk domestik 

regional bruto (X₇). Hasil analisis menunjukkan bahwa model terbaik berdasarkan 

nilai AIC adalah GPR, yang mampu menangani overdispersion pada data jumlah 

kriminalitas di Provinsi Jawa Timur tahun 2023. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, model terbaik yang didapatkan 

yaitu: 

𝜇𝑖 = exp(2,25338 + 0,31729X2 + 0,11514X3 + 0,14617X7) 

Uji parsial pada model GPR terbaik menunjukkan bahwa variabel jumlah penduduk 

(X₂), tingkat pengangguran terbuka (X₃), dan produk domestik regional bruto (X₇) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah kriminalitas. Koefisien positif 

menunjukkan bahwa kenaikan ketiga variabel tersebut berpengaruh terhadap 

peningkatan jumlah kriminalitas yang diduga karena meningkatnya interaksi sosial, 

tekanan ekonomi, dan aktivitas ekonomi yang padat. 

  

Kata kunci: Negative Binomial Regression (NBR), Generalized Poisson Regression 

(GPR), Jumlah Kriminalitas, Overdispersion, Jawa Timur  
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Modeling the Number of Post–COVID-19 Criminal Cases in East Java 

Province Using Negative Binomial Regression and Generalized Poisson 

Regression 

Celsy Aprotama 

ABSTRACT 

The number of criminal cases in East Java Province in 2023 shows a significant 

increasing trend, with a total of 66,741 cases or an increase of approximately 28.6% 

compared to the previous year. This surge is suspected to be influenced by post–

COVID-19 socio-economic factors, such as an increase in unemployment, 

population growth, and financial pressure on society. This study aims to identify 

the presence of overdispersion or underdispersion and to build, compare, and 

determine the best model between Negative Binomial Regression (NBR) and 

Generalized Poisson Regression (GPR) in modeling the number of criminal cases 

in East Java Province in 2023 based on the AIC value. 

The data used are sourced from the Central Bureau of Statistics of East Java 

Province in 2023. The response variable (Y) is the number of criminal cases, while 

the predictor variables include the percentage of poor population (X₁), total 

population (X₂), open unemployment rate (X₃), average years of schooling (X₄), 

district/city minimum wage (X₅), average expenditure per capita (X₆), and gross 

regional domestic product (X₇). The results of the analysis show that the best model 

based on the AIC value is the GPR, which is able to handle overdispersion in the 

criminal case count data of East Java Province in 2023. 

Based on the results of the analysis that has been conducted, the best model 

obtained is: 

𝜇𝑖 = exp(2,25338 + 0,31729X2 + 0,11514X3 + 0,14617X7) 

Partial tests in the best GPR model show that the total population variable (X₂), 

open unemployment rate (X₃), and gross regional domestic product (X₇) have a 

significant effect on the number of criminal cases. The positive coefficients indicate 

that increases in these three variables affect the increase in the number of criminal 

cases, which is suspected to be due to increased social interaction, economic 

pressure, and dense economic activity. 

  

Keywords: Negative Binomial Regression (NBR), Generalized Poisson Regression 

(GPR), Number of Criminal Cases, Overdispersion, East Java 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kriminalitas adalah segala bentuk tindakan yang melanggar hukum dan 

menimbulkan kerugian, baik bagi individu maupun masyarakat dalam aspek fisik, 

ekonomi, atau psikologis (Putra et al., 2020). Kriminalitas diartikan sebagai 

tindakan yang dilarang oleh hukum pidana dan dikenai sanksi pidana, sehingga 

siapa pun yang melanggarnya dianggap melakukan tindak pidana (Suryani, 2023). 

Badan Pusat Statistik (2023) mendefinisikan kriminalitas sebagai seluruh kasus 

tindak pidana yang dilaporkan maupun ditangani oleh kepolisian pada periode 

tertentu. Secara umum, kriminalitas dapat dipahami sebagai perilaku menyimpang 

yang melanggar norma hukum dan moral dalam masyarakat yang menimbulkan 

dampak negatif terhadap rasa aman, ketertiban sosial, dan kesejahteraan publik.  

Beberapa tahun terakhir, jumlah tindak kriminal di Indonesia menunjukkan tren 

peningkatan. Lonjakan tersebut tidak hanya menggambarkan meningkatnya 

pelanggaran hukum, tetapi juga mengindikasikan tekanan sosial, ekonomi, dan 

psikologis yang dihadapi masyarakat, khususnya pada masa transisi setelah 

pandemi COVID-19. Dampak kriminalitas pun tidak hanya terlihat sebagai angka 

statistik, melainkan memengaruhi aktivitas ekonomi, stabilitas sosial, dan tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap aparat penegak hukum.  

Kriminalitas terjadi karena dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal (Putra et al., 2020). Faktor internal mencakup kebutuhan ekonomi 

mendesak, pengangguran, dan rendahnya kesejahteraan individu. Keterbatasan 

ekonomi dapat mendorong seseorang melakukan tindak kriminal demi memenuhi 

kebutuhan dasar. Faktor eksternal meliputi pendidikan, lingkungan pergaulan dan 
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ketimpangan sosial. Rendahnya pendidikan dan interaksi sosial yang buruk dapat 

memicu perilaku menyimpang yang berujung pada tindakan kriminal, terutama di 

lingkungan dengan kontrol sosial lemah dan tekanan ekonomi tinggi. Kombinasi 

faktor-faktor tersebut menjadikan kriminalitas sebagai kejadian kompleks yang 

perlu dianalisis secara menyeluruh. 

Secara umum kategori kriminalitas yaitu kejahatan terhadap manusia, harta 

benda, ketertiban umum, negara, narkotika, ekonomi, cyber, anak dan keluarga 

(Faisal, 2017). BPS (2023)  secara khusus mengklasifikasikan kriminalitas ke 

dalam sembilan kelompok utama, yaitu kejahatan terhadap nyawa; fisik/badan; 

kesusilaan; kemerdekaan orang; hak milik/barang dengan kekerasan; hak 

milik/barang tanpa kekerasan; narkotika; penipuan, penggelapan, dan korupsi; serta 

kejahatan terhadap ketertiban umum.  

 

Gambar  1. Jumlah Kriminalitas per provinsi di Indonesia Tahun 2022 
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Gambar 1 menunjukkan jumlah kriminalitas yang dilaporkan pada masing-

masing provinsi di Indonesia tahun 2022. Berdasarkan data tersebut, terlihat adanya 

perbedaan yang cukup besar antar wilayah dalam jumlah kriminalitas yang 

dilaporkan dan tercatat oleh kepolisian. Provinsi-provinsi di Pulau Jawa 

mendominasi jumlah kriminalitas nasional, sementara sebagian besar provinsi di 

wilayah timur mencatat angka yang relatif lebih rendah. Perbedaan ini diduga tidak 

hanya mencerminkan variasi aktivitas sosial dan tingkat urbanisasi, tetapi juga 

kapasitas penegakan hukum serta efektivitas sistem pelaporan kriminal 

antarwilayah. 

Melihat dominasi provinsi-provinsi di Pulau Jawa dalam jumlah kriminalitas 

nasional, Provinsi Jawa Timur menjadi salah satu wilayah yang paling menonjol 

dan penting untuk dikaji lebih lanjut. Provinsi Jawa Timur berada pada posisi 

teratas secara nasional dan memiliki karakteristik sosial-ekonomi yang sangat 

kompleks, mulai dari kepadatan penduduk, tingkat urbanisasi yang tinggi, hingga 

aktivitas ekonomi yang besar. Faktor-faktor tersebut menjadikan Provinsi Jawa 

Timur sebagai provinsi dengan potensi jumlah kriminalitas yang lebih bervariasi 

dibandingkan daerah lain, sehingga relevan untuk dijadikan fokus penelitian. 

Menurut BPS (2023), Kepolisian Provinsi Jawa Timur melaporkan jumlah 

kriminalitas sebanyak 66.741 kasus pada tahun 2023. Jumlah ini meningkat 

dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu terdapat kenaikan 14.841 kasus atau sekitar 

28,6%. Tahun 2023 merupakan periode penting karena menjadi fase awal 

pemulihan pasca pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). Pada masa ini, 

berbagai dampak ekonomi seperti meningkatnya jumlah PHK, kebangkrutan usaha 

kecil, pemutusan pendapatan rumah tangga, serta tekanan finansial masyarakat 
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diduga turut memicu peningkatan jumlah kriminalitas (Meilianna & Purba, 2020). 

Dengan meningkatnya jumlah kriminalitas dan mengingat besarnya populasi di 

Provinsi Jawa Timur yang mencapai lebih dari 41 juta jiwa, serta adanya keragaman 

wilayah urban dan rural yang menciptakan tantangan tersendiri dalam penegakan 

hukum. Selain itu, tingginya aktivitas ekonomi dan mobilitas penduduk di provinsi 

ini turut berkontribusi terhadap potensi terjadinya peningkatan jumlah kriminalitas. 

Data jumlah kriminalitas umumnya berbentuk count data, yaitu data berupa 

bilangan bulat non-negatif yang menunjukkan jumlah kejadian dalam suatu periode 

waktu dan daerah tertentu, seperti jumlah kriminalitas. Salah satu model yang 

digunakan untuk menganalisis data jenis ini adalah regresi Poisson yang didasarkan 

pada distribusi Poisson. Hilbe (2014) menyatakan distribusi Poisson 

menggambarkan peluang terjadinya sejumlah kejadian dengan parameter  𝜆 , di 

mana 𝜆 merupakan rata-rata banyaknya kejadian dalam suatu interval. Model ini 

memiliki asumsi penting yaitu equidispersion, artinya nilai rata-rata dan varians 

dari data harus sama.  

Data sosial sering tidak memenuhi asumsi equidispersion tersebut dan 

menunjukkan gejala overdispersion, yaitu kondisi di mana varians data jauh lebih 

besar daripada rata-ratanya. Berdasarkan penelitian  Kusuma et al. (2025) kejadian 

overdispersion juga ditemukan pada data jumlah kriminalitas di Provinsi Jawa 

Tengah. Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan bahwa data jumlah 

kriminalitas di Provinsi Jawa Timur pada penelitian ini juga mengalami 

overdispersion. Menurut Hilbe (2014) kondisi tersebut dapat menyebabkan hasil 

estimasi model regresi Poisson menjadi bias, standard error mengecil, serta uji 

signifikansi menjadi tidak akurat. 
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Berdasarkan permasalahan pada asumsi equidispersion dalam model regresi 

Poisson, menurut Hilbe (2014) salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam 

mengatasi hal tersebut adalah Negative Binomial Regression (NBR). Model NBR 

menambahkan parameter dispersi yang berfungsi memperluas model regresi 

Poisson sehingga varians data tidak lagi harus sama dengan rata-ratanya. Dengan 

adanya parameter tambahan tersebut, model NBR mampu mengakomodasi data 

dengan varians yang lebih besar dibandingkan rata-rata, seperti yang sering terjadi 

pada data jumlah kriminalitas. Pada Hilbe (2014) model ini banyak digunakan 

karena sifatnya yang stabil serta memiliki interpretasi yang mirip dengan regresi 

Poisson, sehingga tetap mempertahankan kerangka analisis count data namun 

menghasilkan estimasi yang lebih akurat dan andal. 

Metode alternatif lain yang dapat digunakan adalah metode Generalized 

Poisson Regression (GPR). Menurut Hilbe (2014) berbeda dengan model NBR 

yang hanya efektif untuk mengatasi kasus overdispersion, model GPR memiliki 

fleksibilitas yang lebih tinggi karena mampu menangani baik overdispersion 

maupun underdispersion, yaitu kondisi ketika varians lebih kecil daripada rata-rata. 

Model ini merupakan pengembangan dari distribusi Poisson dengan menambahkan 

parameter tambahan yang memodifikasi hubungan antara rata-rata dan varians, 

sehingga memberikan hasil estimasi yang lebih sesuai dengan karakteristik data 

yang tidak homogen. 

Hilbe (2014) menekankan bahwa pemilihan antara model NBR dan model GPR 

tidak dapat dilakukan secara umum, melainkan harus menyesuaikan dengan 

karakteristik data yang dianalisis. Model NBR biasanya lebih unggul pada data 

dengan overdispersion murni dan tanpa banyak nol berlebih, sedangkan model GPR 
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lebih adaptif untuk kasus dengan variasi lebih kompleks. Oleh karena itu, 

perbandingan antara kedua metode ini menjadi penting dalam penelitian, terutama 

untuk data jumlah kriminalitas di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 yang berpotensi 

memiliki keragaman jumlah kriminalitas antar kabupaten/kota dengan varians 

tinggi. 

Studi sebelumnya telah membandingkan kinerja model GPR dan model NBR 

dalam menangani overdispersion dalam data penghitungan. Secara umum, hasilnya 

menunjukkan bahwa keunggulan kedua model tersebut bergantung pada 

karakteristik data yang digunakan. Dalam sebuah penelitian menggunakan data 

tentang total kasus kanker serviks di Provinsi Jawa Timur, kedua model NBR dan 

GPR tersebut mampu menangani overdispersion, tetapi model NBR lebih baik 

karena nilai Akaike Information Criterion (AIC) pada model ini lebih kecil 

dibandingkan nilai AIC pada model GPR (Irawati, 2012). Selain itu, analisis data 

kematian akibat demam berdarah di Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa model 

NBR lebih unggul berdasarkan nilai AIC (Satriani, 2022).  

Dalam kasus data tentang total populasi miskin di Jawa Tengah, model GPR 

menunjukkan nilai AIC yang lebih rendah dan oleh karena itu dianggap lebih baik 

(Sihombing, et al  2023). Hal ini serupa dengan penelitian Yadav et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa model GPR memiliki nilai AIC yang lebih rendah dibandingkan 

dengan model NBR, bahkan di bawah kondisi inflasi nol yang tinggi. Selain itu, 

pada penelitian Al Haris & Arum (2022) penerapan model GPR pada data demam 

berdarah dengan tingkat dispersi berlebih yang tinggi juga menunjukkan kinerja 

yang unggul. Oleh karena itu, pada kasus ini akan dilakukan perbandingan antara 

kedua model NBR dan GPR yang lebih layak digunakan untuk memodekan jumlah 
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kriminalitas yang terjadi di Provinsi Jawa Timur tahun 2023. Model terbaik dari 

kedua model ini dapat ditentukan dengan melihat nilai AIC, di mana model dengan 

nilai AIC lebih rendah dianggap lebih baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pemodelan Jumlah Kriminalitas Pasca Covid-19 di 

Provinsi Jawa Timur Menggunakan Negative Binomial Regression dan 

Generalized Poisson Regression” 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini 

dibatasi pada analisis data jumlah kriminalitas yang dilaporkan ke Kepolisian 

Provinsi Jawa Timur pada tahun 2023. Analisis, pemodelan, dan interpretasi hasil 

difokuskan hanya pada faktor-faktor yang memengaruhi jumlah kriminalitas di 

Provinsi Jawa Timur pada tahun 2023. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah data jumlah kriminalitas di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 

menunjukkan gejala overdispersion sehingga tidak memenuhi asumsi 

equidispersion pada model regresi Poisson? 

2. Bagaimana perbandingan hasil pemodelan antara metode NBR dan GPR dalam 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi jumlah kriminalitas di Provinsi 

Jawa Timur tahun 2023? 

3. Model manakah yang memberikan performa terbaik dalam pemodelan jumlah 

kriminalitas di Provinsi Jawa Timur berdasarkan nilai AIC? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi ada atau tidaknya gejala overdispersion pada data jumlah 

kriminalitas di Provinsi Jawa Timur tahun 2023.  

2. Membangun serta membandingkan hasil pemodelan NBR dan GPR dalam 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi jumlah kriminalitas di Provinsi 

Jawa Timur tahun 2023. 

3. Menentukan model terbaik untuk memodelkan jumlah kriminalitas di Provinsi 

Jawa Timur tahun 2023 berdasarkan nilai AIC.  

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam 

penerapan metode statistik, khususnya model count data seperti NBR dan GPR, 

serta memperdalam pemahaman mengenai analisis data jumlah kriminalitas. 

2. Bagi kampus, penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi ilmiah dalam 

pengembangan kajian statistika terapan, khususnya dalam bidang pemodelan 

data sosial, serta memperkaya literatur penelitian di lingkungan Universitas 

Negeri Padang. 

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian dapat digunakan untuk merumuskan 

kebijakan yang lebih efektif dalam mengatasi jumlah kriminalitas di Provinsi 

Jawa timur. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Data jumlah kriminalitas di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 menunjukkan 

gejala overdispersion sehingga tidak memenuhi asumsi equidispersion, karena 

nilai varians lebih besar daripada nilai rata-ratanya. Dengan demikian, model 

Regresi Poisson tidak cocok digunakan sehingga diperlukan metode alternatif 

yang mampu menangani overdispersion, yaitu Negative Binomial Regression 

(NBR) dan Generalized Poisson Regression (GPR). 

2. Metode NBR dan GPR mampu mengatasi overdispersion sehingga dapat 

menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kriminalitas di Provinsi 

Jawa Timur tahun 2023. Pada metode NBR dan GPR memiliki tiga variabel 

sama yang terbukti signifikan, yaitu jumlah penduduk (X₂), TPT (X₃), dan 

PDRB (X₇). Koefisien positif menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah 

penduduk, TPT, maupun PDRB, semakin besar jumlah kriminalitas yang 

diprediksi. Bentuk model NBR yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

𝜇𝑖 = exp(7,31567 + 0,36396𝑋2 + 0,11530𝑋3 + 0,12381𝑋7) 

Interpretasi koefisien model: 

a. X₂ (Jumlah Penduduk): Koefisien positif menunjukkan bahwa wilayah 

dengan jumlah penduduk lebih tinggi cenderung memiliki jumlah 

kriminalitas yang lebih besar. Setiap peningkatan 1% jumlah penduduk 

diperkirakan meningkatkan jumlah kriminalitas sebesar 𝑒0,36396 ≈ 1,439 

kali atau 43,9%. 
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b. X₃ (Tingkat Pengangguran Terbuka): Koefisien positif menunjukkan bahwa 

peningkatan tingkat pengangguran 1% akan meningkatkan jumlah 

kriminalitas sebesar 𝑒0,11530 ≈ 1,122 kali atau 12,2%, kemungkinan 

karena keterbatasan kesempatan ekonomi mendorong perilaku kriminal. 

c. X₇ (PDRB): Koefisien positif menunjukkan bahwa peningkatan PDRB 1% 

berkorelasi dengan peningkatan jumlah kriminalitas sebesar 𝑒0,12381 ≈

1,131 kali atau 13,1%, kemungkinan karena aktivitas ekonomi yang lebih 

padat menimbulkan interaksi sosial lebih kompleks dan peluang konflik 

meningkat. 

Bentuk model terbaik GPR yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

𝜇𝑖 = exp(2,25338 + 0,31729X2 + 0,11514X3 + 0,14617X7) 

Interpretasi koefisien model: 

a. X₂ (Jumlah Penduduk): Koefisien positif menunjukkan bahwa wilayah 

dengan jumlah penduduk lebih tinggi cenderung memiliki jumlah 

kriminalitas yang lebih besar. Setiap peningkatan 1% jumlah penduduk 

diperkirakan meningkatkan jumlah kriminalitas sebesar 𝑒0,31729 ≈ 1,373 

kali atau 37,3%. 

b. X₃ (Tingkat Pengangguran Terbuka): Koefisien positif menunjukkan bahwa 

peningkatan tingkat pengangguran 1% akan meningkatkan jumlah 

kriminalitas sebesar 𝑒0,11514 ≈ 1,122 kali atau 12,2%, kemungkinan karena 

keterbatasan kesempatan ekonomi mendorong perilaku kriminal. 

c. X₇ (PDRB): Koefisien positif menunjukkan bahwa peningkatan PDRB 1% 

berkorelasi dengan peningkatan jumlah kriminalitas sebesar 𝑒0,14617 ≈
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1,157 kali atau 15,7%, kemungkinan karena aktivitas ekonomi yang lebih 

padat menimbulkan interaksi sosial lebih kompleks dan peluang konflik 

meningkat. 

3. Berdasarkan pemilihan model menggunakan nilai Akaike Information Criterion 

(AIC), diperoleh bahwa model terbaik adalah Generalized Poisson Regression 

(GPR), karena memiliki nilai AIC paling kecil dibandingkan model NBR. Oleh 

karena itu, GPR dipilih sebagai model paling tepat dalam menjelaskan faktor-

faktor yang memengaruhi jumlah kriminalitas di Provinsi Jawa Timur. Bentuk 

model terbaik GPR yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝜇𝑖 = exp(2,25338 + 0,31729X2 + 0,11514X3 + 0,14617X7) 

B. Saran  

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan penambahan 

variabel-variabel lain yang berpotensi memengaruhi jumlah kriminalitas, 

seperti jumlah kantor polisi pada masing-masing wilayah atau faktor keamanan 

wilayah. Selain itu, penggunaan metode lain seperti Generalized Linear Mixed 

Models (GLMM) atau Spatial Regression dapat dipertimbangkan untuk 

kewilayahan, karena jumlah kriminalitas biasanya dipengaruhi oleh kondisi 

geografis dan karakteristik lingkungan setempat. 

2. Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam merumuskan kebijakan penanggulangan jumlah kriminalitas. Mengingat 

variabel jumlah penduduk terbukti berpengaruh signifikan, upaya pengendalian 

jumlah kriminalitas perlu difokuskan pada daerah dengan tingkat kepadatan 

penduduk tinggi melalui peningkatan patroli keamanan, pemantauan kawasan 

rawan, serta penguatan fasilitas sosial masyarakat. 
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